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This study examines the intertwining of the attributive elements of feminine 
narrative on social movement in relation to the narration of Gegeran (riot) Samin 
in the context of industrialization in Kendeng, Central Java. Recent studies 
accentuated the narration of Saminisme as the history of resistance to colonialism 
becomes a study of the description of an unpretentious culture that is to be 
relevant for cultural conservation. Meanwhile, during this tumultuous era of 
industrialization, the reconstruction of the narrative of Saminism as a resistance 
movement was again in the spotlight, especially why women seemed dominant 
in this struggle. This research was conducted in April-May 2016 based on a 
narrative ethnography approach that is to be more sensitive to the emergence of 
a story, between textual and contextual data. The question was why there are 
differences in the articulation of narratives between elements of Sedulur Sikep 
values in responding to the establishment of cement factory reflected in the 
different attitudes and expressions. The research concludes that this social 
movement is intertwined with struggle efforts based on awareness of cultural 
diversity and socio-economic class movements by elaborating narrative elements 
from the specific historical narrative as the cyclical mobilization and are 
constituted using the performative elements of the activities or actions they held. 
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A. PENDAHULUAN 

arasi Saminisme identik dengan sejarah 
perlawanan terhadap kekuasaan kolonial 
(Benda & Castles, 1969; King, 1977; Korver, 

1976; Shiraishi, 1990, 1997) dan kini telah bergeser 
menjadi deskripsi tentang kehidupan bersahaja 
sebuah komunitas dengan system  kepercayaan 
spesifik agama Adam (Habsari, 2018);tentang pola 
hidup bertani mligi yang emosional dan ideologis 
melalui nilai kegotongroyongan (Galba, 2009; Moh 
Rosyid, 2008, 2016; Wibowo, 2011); perilaku selalu 
jujur dan mandiri (Arybowo, 2009; Pinasti & Lestari, 
2017); selalu berbuat kebajikan (Faizal, 2011); jujur 
dan mengutamakan pendidikan moral dalam 
pengasuhan anaknya (Adhe, 2014; Arifin, 2012; 
Nurmalitasari, 2016; Setyaningrum, Marhaeni, Astuti, 
& Alimi, 2017); hidup bersanding dengan alam dan 
lingkungan (Mumfangati et al., 2004) dan nilai 
kesederhanaan dan kemandirian (Suprihatini, 2014; 
Wibowo, 2011), dan memegang integrasi dan 
harmoni (Alamsyah, 2015; Wardhani & Samsuri, 
2020).    Kehidupan    bersahaja    Samin    juga  

 

 

digambarkan melalui keunikan cara berbahasa dan 

pola komunikasi sebagai sebentuk kearifan lokal      
(H. B. Mardikantoro, 2012; Mumfangati et al., 2004; 
Sujayanto & Laksana, 2001) termasuk desain 
arsitektural tempat tinggal yang tidak hierarkis 
melalui konsep sedulur (Hastijanti, 2002).  

Sejak muncul rencana pendirian pabrik semen, 
muncul rekonstruksi narasi Saminisme sebagai 
sebuah gerakan perlawanan. Ada narasi bahwa 
kehadiran pabrik semen telah memunculkan gerakan 
baru (Lestari & Wijayanti, 2020; Mojo, Hadi, & 
Purnaweni, 2015; Moh Rosyid, 2016; Saraswati, 
2015; Setyaningrum et al., 2017; Soemantri, 2009; 
Sunadi, 2013; Wibowo & Wardojo, 2020). Beberapa 
peneliti tampak terburu-buru menghubungkan 
gerakan kontemporer ini dengan gerakan Saminisme 
dan ketokohan Samin Surosentiko, sekalipun 
terkadang semangatnya merujuk pada Samin Suro 
itu). Bahkan, kajian Aziz (2012) merujuk pemikiran 
dari India dan berargumen bahwa perjuangan yang 
berlangsung selama satu dekade terakhir ini, 
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memiliki pola yang sama dengan gerakan masa awal 
abad 20. Katanya,  

“Gerakan perlawanan kaum Samin dalam rencana 

pabrik semen di Sukolilo, Pati, …sebagai komunitas 
subaltern (subaltern community),… kaum Samin 
dalam gerakannya, menjawab lontaran Gayatri 
Spivak: Can the subaltern speak? kaum Samin telah 
bersuara”(Aziz, 2012: 261-262). 

 
Disini ada simplifikasi Aziz atas pandangan 

Gayatri Spivak pada analisis ini, tanpa melihat 
bagaimana representasi penulisannya sendiri juga 
secara politis, menegaskan kuasa “berbicara untuk” 
(speaking for) masyarakat Samin. Penting bagi kita 
untuk membedakan sejarah pergerakan dengan 
pergerakan yang menyejarah dalam mempelajari 
gerakan Samin dan bagaimana komunitas ini 
dipelajari. Kehati-hatian untuk meletakkan referensi 
sejarah inilah yang kami pakai untuk mengkaji sejauh 
mana pergulatan identitas elemen samin terartikulasi 
dalam gerakan dan tanggapan atas rencana pendirian 
pabrik semen. Mengapa ada perbedaan-perbedaan 
antar elemen naratif mengenai masyarakat Samin?  

Dalam beberapa kajian, elemen identitas 
masyarakat Samin termanifestasi dalam penggunaan 
bahasa ( H. B. Mardikantoro & Maretta, 2016; 
Nurdyansyah, 2013; Suhandano, 2020; Suprapti, 
2013), dalam komunikasi dua arah atau yang disebut 
sebagai sinau nulis (belajar menulis) (Darmastuti, 
Bajari, Martodirdjo, & Maryani, 2016; , walaupun belum 
ada studi yang secara spesifik meneliti masalah 
identitas yang distingtif (Maliki, 2019).  

Penelitian Putri (2017) menunjukkan bahwa 
idealisme dan perilaku spiritual yang kuat dari Sedulur 
Sikep memainkan peran penting dalam mendefinisikan 
aktivisme mereka dalam gerakan anti-semen. Dengan 
mencermati unsur fisik dan non fisik pegunungan dan 
sekitarnya, Sedulur Sikep memosisikan diri untuk 
menantang kepentingan aktor berpengaruh dalam 
agenda semen. Di sisi lain, Sedulur Sikep juga berhasil 
mengklaim kembali jati dirinya sebagai gerakan tani 
Jawa yang pasif dan non-kekerasan, sekaligus 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan gerakan anti 
semen (Putri, 2017). Gerakan samin menjadi sebuah 
gerakan ekopopulisme ketika faktor lingkungan, 
ekonomi dan hukum saling berkelindan membentuk 
gerakan sosial (Asrawijaya, 2020). 

Tanggapan masyarakat Samin terhadap tekanan 
luar melalui industri semen muncul dalam dua hal 
utama: (1) masyarakat Samin secara langsung 
menolak ekonomi pasar yang berorientasi profit.  (2) 
kelompok masyarakat Samin apatis. Dari dua pola 
reaksi tersebut, menurut Wibowo dan Wardojo (2020) 
menunjukkan bahwa partisipasi langsung menjadi 
pilihan utama daripada tanggapan kedua. 

Penelitian ini mencoba mengisi kekosongan studi 
dengan berupaya mengeksplorasi berkelindannya 
elemen-elemen atributif dalam narasi mengenai 
masyarakat Samin dan hubungannya dengan cara-
cara mengekspresikan gerakannya dengan 
menggunakan teori artikulasi. Teori artikulasi 

merupakan cara untuk memahami bagaimana unsur 
ideologis muncul, dalam bentuk tertentu, menyatu 
bersama-sama dalam wacana tertentu. Mengikuti 
pandangan Tania Li, ada dua konsep penting dalam 
memahami bagaimana suatu identifikasi-diri  tidaklah 
natural dan apa adanya, tetapi muncul dalam bentuk 
“pemosisian” yang berlangsung melalui praktik, 
lanskap, dan repertoar makna yang terendapkan 
secara historis, dan muncul melalui pola keterlibatan 
dan perjuangan tertentu. (Li, 2000). 

Lebih lanjut, kita perlu mengeksplorasi artikulasi 
ini seturut dengan translasi, produksi narrative 
(ceritera), yang memungkinkan kita untuk berpikir 
bagaimana sebuah ideologi memberdayakan orang, 
memungkinkan mereka untuk mulai membuat 
beberapa pengertian atau kejelasan dari situasi historis 
mereka, tanpa mengurangi bentuk-bentuk kejelasan 
untuk mereka tentang lokasi sosio-ekonomi atau kelas 
atau posisi sosial (Li, 2000). Identitas tentang budaya 
atau masyarakat adat yang diartikulasikan pada 
perkembangan suatu rentang waktu dan tempat 
tertentu harus dihadapkan pada proses perulangan 
artikulasi. Melalui artikulasi, wacana tertentu dan 
seperangkat kepentingan dapat diterjemahkan 
sebagai strategi perjuangan (Li, 2000). 

Pengertian mengenai artikulasi ideologi ini 
merupakan hal penting untuk menyadari bahwa 
seperangkat cerita (set of stories) tidak lepas dari 
jejaring relasi kuasa, yang disebut Tania Li (2000: 153-
154) sebagai rezim representasi bersamaan dengan 
proses-proses dialog dan kontestasi dimana proses 
identifikasi berlangsung di dalamnya.  

 

B. METODE PENELITIAN 

enelitian ini dilaksanakan pada periode ketika 
pergulatan “penolakan” pendirian pabrik semen 
di kawasan Pegunungan Kendeng pada rentang 

pertengahan tahun 2015. Pemilihan lokasi didasarkan 
pada wilayah mayoritas para Sedulur Sikep tinggal, 
yaitu melingkupi dusun Bombong (Baturejo), Bowong 
atau Ngawen (Sukolilo), dan Galiran (Baleadi), yang 
ketiganya berada di wilayah Kabupaten Pati Selatan. 
Untuk keperluan pengumpulan data, penelitian 
menggunakan teknik obvervasi partisipasi bersama 
Sedulur Sikep kurang lebih selama satu-setengah 
bulan di Dusun Ngawen, Sukolilo. Metode wawancara 
mendalam juga kami gunakan guna mendapatkan 
informasi – informasi yang relevan. 

Penelitian ini berlandaskan pada pendekatan 
etnografi naratif (narrative ethnography) yang peka 
terhadap kemunculan suatu ceritera, antara data 
tekstual dan kontekstual (Gubrium & Holstein, 2008; 
Tedlock, 1991). Dengan perspektif Narrative 
ethnography, penelitian ini berupaya untuk mengupas 
pergeseran, kemunculan dan dan sirkulasi narasi yang 
berkembang seturut dengan bagaimana kita 
memahami terbangunnya relasi-relasi sosial yang 
spesifik, ketimbang hanya sekedar memahami aspek 
representatif sebagaimana dilakukan para peneliti 
yang memahami film Samin vs Semen di atas. 

P 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

embahasan ini dimulai dari upaya memahami 
bagaimana konstruksi narasi mengenai 
masyarakat Samin melalui dua film. Film ini 

memberikan gambaran bagaimana orang Sikep 
menempatkan diri dalam wacana pendirian pabrik 
semen. Film pertama dapat ditemukan sejak 3 Maret 
2015 di internet. Dalam akun Youtube telah diunggah 
sebuah film dokumenter, Samin vs Semen 
https://www.youtube.com/watch?v=jWaRhg2i9AU. 

Terdapat catatan penting dalam film ini.  Film 
pertama berisi narasi tentang esensi perjuangan 
Sedulur Sikep penolak pabrik semen yang beintikan 
keinginan mempertahankan sumber air sebagai inti 
sumber kehidupan mereka dan gerakan oleh 
perempuan.Pada film kedua, dimunculkan skene lain 
tentang Samin dan Semen. Intinya adalah narasi berisi 
gugatan oleh mereka yang merasa tidak terwakili 
dalam film Samin vs Semen (film pertama). “ kerugian 
besar ada di Orang-orang Sikep yang tidak ambil 
bagian dari kegiatan film tersebut. 

Poin penting terkait dua film adalah adanya 
pemilihan atribut-atribut tertentu dalam argumentasi 
dan narasi mengenai identifikasi “Samin”, “Sikep”, 
“Sikep Samin”, dan “Semen”.  Perubahan istilah dari 
Samin menjadi Sikep dalam studinya Benda dan 
Castles (1969, p. 21) dijelaskan “orang yang memeluk 
(those who embrace) maupun Amrih Widodo (1997) 
Samin menjadi Sikep: kuli kenceng (tenaga kerja 
perkebunan) di era tanam paksa. Lantas, mengapa 
muncul beberapa pelekatan atribut tertentu pada 
kedua film itu sebagai bagian dari narasi ini? Rekognisi 
semacam apa yang membentuk kecenderungan itu 
hubungannya dengan proyeksi subyek “Samin” 
dan/atau “Sikep” ini untuk agenda spesifik? Artikel ini 
menggali terlebih jauh konteks-konteks sosial-politik 
dan situasi keseharian yang berhubungan dengan 
ketersebaran narasi dalam konteks kultural yang 
melingkupi gerakan sosial ini.  

Mencari Jawaban ke Parang Pitakon: Situasi 
Kontradiktif Muncul?. Film telah menyebabkan para 
pemuda Samin mengalami kebingungan dalam 
memahami esensi ajaran Samin di era gerakan tolak 
semen. Ada kontradiksi-kontradiksi dalam kehidupan 
sebagai akibat adanya pertentangan antara praktik 
keseharian, keyakinan diri dan orientasi gerakan. 
Mengenai perkembangan kehidupan diri dan Sedulur 
Sikep, seorang tokoh menyatakan. “…padahal mau 
atau tidak mau bagi kita, yang dibutuhkan pengakuan, 
dalam arti kebijakan pemerintah, pelayanan dalam 
hak-hak yang lebih penting kan banyak. Kenapa bukan 
itu yang diperjuangkan?”. Yang lain menimpali, “Saya 
kok bingung ya dengan ajaran Sikep yang di film 
seperti itu”.  

Dari situasi ini, dapat dipahami sebagian pemuda 
berada dalam situasi serba membingungkan, situasi 
gegeran (gempar). Gegeran yang merujuk pada situasi 
serba tidak menentu secara emosional, sebagai gejala 
kultural dalam memahami situasi-situasi kekinian yang 
tengah dihadapi (Setiadi, Saraswati, & Rosyid, 2017). 
Konsep gegeran (geger Samin), pernah digunakan 

oleh Nurkhoiron (2002) dan Mukodi & Burhanudin 
(2015) untuk mendeskripsikan puncak perlawanan 
masyarakat samin kepada kolonialisme pada tahun 
1914. Kami berargumen, situasi gegeran mendorong 
orang untuk saling berbagi informasi, mencari rujukan-
rujukan, dan menyesuaikannya dengan situasi yang 
dipahami itu untuk “segera” menentukan pilihan atau 
memungkinkan juga tidak mengambil pilihan.  

Dalam situasi gegeran, masyarakat Samin 
memiliki tokoh sebagai referensi atau rujukan 
“nuwuhake bebener (membeberkan petunjuk yang 
benar” bagi para Sedulur Sikep di Sukolilo. Salah satu 
tokoh adalah mbah Tarno, tokoh yang sering sebagai 
sumber informasi (Darmastuti, 2015; Nawiyanto & 
Endrayadi, 2017a; Moh Rosyid, 2010; Mohammad 
Rosyid, 2014; Saraswati, 2015; Soemantri, 2009) 
maupun bercerita tentang sosok tokoh ini (Munawwir 
Aziz, 2012; Subarkah & Wicaksono, 2014).  

Dikisahkan bahwa  para warga sering berkunjung 
ke Mbak Tarno melalui acara Setunan (acara tiap hari 
Sabtu malam). Melalui kegiatan rutin ini, mbah Tarno 
meneruskan kegiatan pengajaran mbah Suronggono 
(generasi pertama murid Samin Surosentiko). Mbah 
Tarno ataupun Mbah Suronggono, menjadi tokoh yang 
disegani karena menjadi parang pitakon (tempat yang 
pantas untuk bertanya meminta nasihat). Keduanya 
memiliki kemampuan dalam tuwuhane gunem 
(memberi wejangan nasihat). Keduanya dapat 
memberikan nasihat, teguran, dan petuah yang 
bijaksana kepada anak-cucunya. Tidak hanya itu, 
mereka juga adalah orang–orang yang biasa diajak 
timbangan (turut memberi pertimbangan ide), baik oleh 
pemerintah desa ataupun orang-orang Sikep sendiri. 
Yang terutamanya adalah, Mbah Tarno dan Mbah 
Suronggono paham dalam menjalankan tata cara atau 
adat Sedulur Sikep, sehingga perkataan dan 
perilakunya dapat diteladani. 

Dalam pengamatan peneliti selama kunjungan ke 
lapangan, kegiatan Setunan tetap dijalankan sampai 
saat ini, namun pada praktiknya atensi dan konsistensi 
kehadiran warga menurun. Hal ini tentunya 
berpengaruh kepada nilai-nilai ajaran yang 
dipraktikkan, contohnya saja pada ritual Ngebleng 
yakni ritual puasa, di mana orang yang melakukannya 
tidak makan, minum, tidur, dan mandi (terkena air) 
untuk sehari semalam, mulai dari jam 7 malam hingga 
5 sore keesokan harinya. Aktivitas semedi juga 
dianjurkan saat melakukan Ngebleng, dimana orang-
orang menyempatkan waktu barang setengah jam 
untuk berdiam di makam. Ritual ini kemudian ditutup 
dengan Brokohan menggunakan bubur merah-putih. 
Sebelum memulai Brokohan, pelaku ngebleng 
diperbolehkan mandi terlebih dahulu. Biasanya 
sebelum melakukan tindakan ngebleng, dilakukan 
puasa Sireh/Mutih (puasa dengan pola makan nasi/ ubi 
tanpa garam dan air putih) yang diniatkan untuk 
ngencengi le duwe tekad lan tata cara 
(mengencangkan tekad dan tata cara). Kegiatan ini 
sendiri dilakukan sebanyak lima kali dalam setahun, 
yakni pada saat bulan Sura, Maulud, Jumadil Awal, 
Ruwah, dan Rajab. 

P 
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Ketika Mbah Tarno masih hidup, syarat untuk 
melakukan ngebleng lebih lengkap yakni tidak 
diperkenankan berbicara dan masuk ke rumah dan 
tidak makan makanan yang dimasak dengan api (pati 
geni). Namun perlahan syarat ini mulai ditinggalkan 
karena dirasa terlalu berat. Tidak ada konsekuensi dari 
ditinggalkannya kedua syarat tersebut, karena 
kekosongan “kursi” sesepuh dan menurunnya minat 
warga terhadap pertemuan Setunan. Kelonggaran 
praktik nilai yang terjadi kemudian semakin melebar 
didukung oleh kesepakatan warga yang secara 
kompak mengatakan bahwa siapa saja yang becik 
lakune bener ucape (baik tingkahnya benar 
ucapannya) dapat menjadi sesepuh.  “Yang 
menggantikan sesepuh itu bisa dilakukan oleh orang 
tua. Semua itu bisa, anak cucunya juga bisa 
menggantikan nasihat (peran) Mbah Tarno.” (Mawardi, 
60th).  

Lebih lanjut, mengenai urusan semen, seorang 
tokoh keturunan Mbak Tarno mengaku tolak Semen. 
Semen baginya adalah kala petaka perusak tatanan 
keseimbangan. Sebagaimana Jami dan Sarmani, dua 
tetangganya, ia memilih untuk tidak mengikuti aksi-aksi 
demo karena hal itu bertentangan dengan apa yang 
dianjurkan sesepuh untuk tidak mencampuri urusan 
yang bukan milik kita. Praktik umbar suwara 
(demonstrasi) pun juga berusaha ia hindari. Meski 
begitu ia tetap menyesalkan “keterpecahan” yang kini 
membagi Sikep menjadi dua golongan besar, yakni 
kalangan tolak dan pro.  

Oleh karenanya, tidak adanya peran sesepuh 
mendorong timbulnya situasi saling berkontradiksinya 
pemikiran dan multi-interpretasi terhadap nilai-nilai 
ajaran. Bagi sebagian kalangan Sikep Pati yang tidak 
memihak kepada gerakan Tolak Semen, menjelaskan 
Sikep tidak seharusnya ambil bagian dalam aktivitas 
demo, karena tidak sesuai dengan ajaran yang dianut. 
Mereka juga menambahkan, bahwa tidak ada Sikep 
yang berperan dalam aktivitas tolak, jika pun ada maka 
mereka bukanlah Sikep. Pernyataan ini selalu ditimpali 
santai oleh kalangan Sikep tolak, bahwa Sikep ialah 
tentang pengakuan, dan apa yang mereka lakukan 
adalah bentuk perlindungan terhadap Pegunungan 
Kendeng yang terancam akan dirusak.   

 

1. JMPPK: Perjuangan Awal menolak Industri 
Pada 2012 pemerintah telah mengeluarkan 

secara resmi ijin usaha pertambangan di Kabupaten 
Rembang, Jawa Tengah (Surat Putusan Gubernur 
Jawa Tengah Nomor 660.1/17 Tahun 2012 tentang Izin 
Lingkungan Kegiatan Penambangan Oleh PT. Semen 
Gresik atau PT Semen Indonesia). Para warga yang 
menolak pendirian pabrik tersebut membentuk 
himpunan yang terorganisir bernama Jaringan 
Masyarakat Peduli Pegunungan Kendeng (JMPPK). 
Saat itu sekumpulan warga atas inisiatif pendampingan 
dari WALHI (Wahana Lingkungan Hidup Indonesia) 
menetapkan tuntutan dengan berpegang pada Surat 

 
1  Rembang Melawan: Perjuangan Warga Melawan Kendali Modal.  
http://membunuhindonesia.net/2015/03/rembang-melawan-
perjuangan-warga-melawan-kendali-modal/ 

Keputusan Menteri ESDM No.1456 K/20/MEM/2000 
tentang Pedoman Pengelolaan Kawasan Karst dan SK 
No.0398 K/40/MEM/2005 tentang Penetapan 
Kawasan Karst Sukolilo. Surat Keputusan menyatakan 
bahwa luas kawasan karst mencapai 19.590ha, 
dengan luas kawasan lindung 3.210 ha, dan kawasan 
budidaya 16.380ha. Perjuangan tuntutan itu terjadi 
dalam beberapa kali masa sidang. Melalui jalur hukum 
ini JMPPK memperoleh kemenangan tuntutan pada 
2010, ditandai dengan putusan Mahkamah Agung 
Nomor 103 K/TUN/2010. Mahkamah Agung 
menyatakan bahwa Izin Usaha Pertambangan (IUP) 
PT Semen Gresik harus dibatalkan (ditinjau kembali) 
karena belum melalui prosedur Analisis Mengenai 
Dampak Lingkungan (AMDAL).1 

Situasi gegeran kembali mencuat ketika PT. 
Indocement, Tbk. mengumumkan rencana 
pembangunan pabrik di daerah Kayen dan 
Tambakromo, Rembang. Sebagian warga sempat 
tidak mau bekerjasama dengan JM-PPK. Namun 
berkat sosialisasi dan advokasi yang teratur oleh JM-
PPK, warga mulai menunjukkan itikad baik untuk 
bekerja sama. Meskipun begitu, secara perlahan 
terlihat perbedaan karakter yang terlihat diantara 
warga Sukolilo dengan Kayen dan Tambakromo.  

Menurut kesaksian beberapa orang, yang 
sebenarnya telah memecah JM-PPK adalah catatan 
data dan dana yang terisolir dari akses anggota, serta 
kecurigaan adanya “anggaran ganda” yang 
dimanfaatkan oleh beberapa orang. Pengaruh 
organisasi eksternal pun tak ketinggalan dalam 
mendorong perpecahan warga, yang diwujudkan 
melalui pembagian pendanaan terhadap program kerja 
JM-PPK. Keterpecahan itu memuncak pada tahun 
2012 ditandai dengan 18 dari 22 orang pengurus JM-
PPK keluar organisasi. Alasan lain adalah karena tidak 
menyenangi citra JM-PPK yang seakan-akan hanya 
menonjolkan Saminnya. Warga yang keluar kemudian 
membentuk Lingkar Kendeng Sejahtera (LIKRA), yang 
dibantu dengan dukungan organisasi Sheep. Salah 
satu warga Desa Jimbaran menjelaskan bahwa prinsip 
LIKRA adalah: “Dielingke ora keno yo dijiwit, djiwit ora 
keno yo diantem.” (Diingatkan tidak bisa ya dicubit, 
dicubit tidak bisa ya dihajar). 

Pada akhir tahun 2012, LIKRA melakukan 
peleburan dengan organisasi-organisasi masyarakat 
peduli Kendeng lainnya, seperti Gamorang (Gabungan 
Masyarakat Ngerang) dan organisasi Desa Keben. JM-
PPK diajak untuk bergabung, namun tawaran itu 
ditolak atas dasar alasan ketidaksinergian prinsip 
kelompok. Peleburan itu akhirnya diberi nama Ahli 
Waris Kendeng, Golongan Ahli Waris Kendeng ini 
sendiri kebanyakan beranggotakan warga yang akan 
terkena dampak langsung pendirian pabrik, yakni 
warga Kayen dan Tambakromo, yang kemudian 
disebut sebagai wong tolak wetan (orang tolak timur). 
JM-PPK yang sebagian masih didominasi oleh warga 
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Sukolilo, disebut sebagai wong tolak kulon (orang tolak 
barat). 

2. Menggelar Pertemuan: Mengonstitusikan 

Emosi Pergerakan 
Pada Jumat, 12 Mei 2016, dilakukan Brokohan 

yakni mingeti dina lair (memperingati hari lahir) oleh 
Gunretno. Brokohan yang diadakan pada hari Jumat 
Pon ini sebagai solusi dari kegelisahannya melihat 
terpecah belahnya pasuduluran karena persoalan 
semen yang tak berkesudahan, lewat acara ini ia 
berusaha menyatukan suara orang-orang terdekatnya 
dengan rekan-rekan seperjuangan Tolak Semen. 
Sejak pagi hari, rumahnya sudah diramaikan oleh 
saudara dan tetangga yang rewang. Para wanita yang 
kebanyakan sudah berumah tangga berkumpul di 
dapur membuat masakan untuk berkatan, sedangkan 
yang pria menyembelih dan membersihkan daging 
kambing untuk dimasak nantinya. Para tokoh dan 
kerabat Sikep Gunretno penolakan pabrik semen turut 
berkumpul.   

Gunretno yang duduk di sisi timur ruang tengah 
bersama kerabat Sedulur Sikep, membuka acara 
brokohan ini dengan menjelaskan tentang pentingnya 
melindungi Kendeng dari ancaman pabrik semen. 
Tidak lupa juga  kekecewaannya menghadapi berbagai 
kecurigaan dan sikap apatis beberapa kalangan 
mengenai pergerakannya, mulai dari soal dana hingga 
dampak pergerakannya yang tidak menunjukkan 
dampak signifikan. Setelah itu, Gunretno mengenalkan 
9 Kartini Kendeng yang hadir, empat orang dari 
Rembang, tiga dari Pati, dan seorang dari Grobogan. 
Kisah tentang aksi pengecoran semen kaki pun 
kemudian dijelaskan Gunretno kepada tamu yang 
hadir, tentang pengorbanan jiwa raga yang dilakukan 
mereka untuk Ibu Bumi. Cukup lama Gunretno 
menceritakan tentang detail perjuangan 9 Kartini 
Kendeng dan JMPPK, hingga kemudian ia bertanya 
apakah aksi yang mereka lakukan tidak sanggup 
menggugah nurani sedulur (istilah yang ia gunakan 
untuk menyebut para tamu) untuk membela ibu bumi. 

Pengalaman-pengalaman yang mengandung 
elemen performatif seperti ini menjadi bagian dalam 
proses-proses pertumbuhan suatu perkumpulan dalam 
komunitas Samin. Elemen performatif tersebut turut 
menopang upaya menghidupkan kembali ingatan-
ingatan spesifik dalam penyatuan suatu visi. Jika Amrih 
Widodo (2000, p. 19) menyebutkan bahasa menjadi 
bagian penting dari strategi politik komunikasi dan 
politik ingatan kaum Samin, maka kami menambahkan 
bahwa pembentukan strategi ini terkandung elemen 
performatif sebagai cara untuk mengonstitusikan 
kembali suatu ingatan historis yang dipilih untuk 
dijadikan acuan bersama. Elemen-elemen performatif 
tersebut mewarnai narasi sebagai pembentukan 
perhatian dalam mempertimbangkan dimensi 
emosional dari proses penyatuan (assembling) suatu 
komunitas.  

3. Para Perempuan Melibatkan Diri: Perubahan 
Strategi 
Dinamika kelompok penentang pabrik semen 

semakin rumit ketika perempuan mulai bergerak. 

Melalui Kartini Kendeng dan elemen-elemen 
pendukungnya, gerakan semakin dinamis dan 
bergema luas. Tokoh-tokoh supralocal bermunculan, 
seperti datangnya seniman perempuan yang 
membawa 9 karya lukisnya tentang 9 Kartini Kendeng 
pada saat Brokohan.  Namun gerakan perempuan ini 
masih dalam kendali elite-elite lama. Sebagai contoh, 
seorang aktivis perempuan local masih mengingatkan 
kami untuk meminta ijin kepada elite local (yang 
kebetulan laki-laki) untuk sekedar bisa diwawancarai. 
Masih ada dominasi dan kecurigaan Sebagian elite 
atas kehadiran orang luar. Para perempuan bergerak 
mendukung gerakan Kartini Kendeng. Pada saat kami 
dilokasi, datang perwakilan dari sebuah lembaga 
penelitian di  sebuah universitas negeri di Yogyakarta, 
yang datang dalam rangka observasi pengumpulan 
data untuk rencana program pembinaan perempuan.  

Ada alasan strategis mengapa aksi JMPPK kerap 
menjadikan kalangan ibu-ibu sebagai barisan depan 
sendiri yakni untuk mengurangi kericuhan. Untuk itu, 
revitalisasi gerakan selalu dilakukan. Misalnya setelah 
mundurnya semen Gresik, Gunarti yang tak 
menginginkan silaturahmi warga tolak bubar, 
kemudian membentuk kelompok arisan Simbar Wareh, 
agar “sada iku nggak bubar, ditaleni liwat anane 
pertemuan setiap tanggal 1. (sapu itu tidak akan 
bercecerak, perlu diikat lewat pertemuan setiap 
tanggal 1)” 

Upaya lain adalah pelepasan atribut Sikep dan 
identifikasi formal JM-PPK yang dilakukan oleh 
Gunretno. Terdapat perubahan strategi lain yang 
dilakukan oleh JM-PPK untuk menghapus citra Sedulur 
Sikep dari gerakan perlawanan, di antaranya adalah 
penciptaan ikon baru bagi gerakan Tolak Semen, yang 
semula kental dengan wacana Sedulur Sikep, kini 
berganti menjadi 9 Kartini Kendeng. Pergantian ini 
dimulai sejak JM-PPK menggelar aksi pasung semen 
yang dilakukan oleh 9 wanita dari Pegunungan 
Kendeng di depan Istana Negara Jakarta pada 12 April 
2016 lalu. Kesembilan wanita tersebut berasal dari 
Rembang, Pati, dan Grobogan, menunggu selama dua 
hari sembari kaki mereka di semen hingga tak bisa 
bergerak.  

Wacana 9 Kartini Kendeng ini sendiri diinisiasi 
oleh Gunretno dan kawan lainnya sebagai aksi 
solidaritas bersama warga Rembang yang juga 
menghadapi gempuran industri semen di Pegunungan 
Kendeng, yakni Semen Indonesia (PT. Semen Gresik). 
Aksi ini menandakan perluasan jaringan JM-PPK 
hingga Rembang. Pemakaian istilah 9 Kartini Kendeng 
muncul dalam beberapa situasi. Pertama, gegeran 
pelekatan atribut Samin/ Sedulur Sikep dalam 
memobilisasi identitas gerakan yang ternyata menemui 
persoalan panjang dalam komunitas yang ingin 
diperjuangkan ini. Kedua, situasi gegeran di kalangan 
tetangga pengurus JMPPK sendiri yang sudah tidak 
memiliki parang pitakon yang bisa nuwuhake 
guneman. Ketiga, upaya perluasan skala (scalling up) 
isu kelestarian Kendeng secara keseluruhan, tidak 
hanya terbatas pada kantong-kantong wilayah saja, 
ketika remixing pergerakan dengan pengalaman 
gerakan perempuan dalam konteks berbeda 
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sebagaimana pemakaian nama “Kartini” di dalamnya. 
Penegasan ini juga dapat ditemui dalam beberapa 
publikasi seperti kajian Nawiyanto dan Endrayadi 
mengenai pelibatan perempuan sebagai strategi taktik 
gerakan (2017a, 2017b) dan Musa Maliki (2019) serta 
sebuah rilis pers di website Jurnal Perempuan tepat 
pada tanggal 17 Agustus.2 

 

4. Menggelar Jalan Panjang: Aspek Performatif 

Pergerakan Sosial 
Bergerak melalui medium JM-PPK, beberapa 

orang Sikep seperti Gunretno dan Gunarti senantiasa 
melakukan aksi yang bersifat damai.  Bentuk 
demonstrasi yang dilakukan tidak melibatkan teriakan 
orasi, bakar ban, ataupun kemarahan warga. Istilah 
demonstrasi bahkan tidak pernah digunakan dalam 
menjalankan aksi warga. “Aksi” sendiri adalah sebuah 
kata yang selalu mereka gunakan. Diskusi dan 
audiensi adalah jalan utama yang selalu mereka cari, 
diantarkan oleh hasil bumi Kendeng yang selalu 
mereka bawa, kendi, dan caping sebagai simbolisasi 
petani. 

Strategi yang mereka lakukan memang berbeda 
dengan apa yang dilakukan oleh sesepuh Sikep seperti 
Samin Surosentiko ataupun Surokidin. Ketika dulu 
Sikep memilih diam dan acuh tak mau ikut campur, kini 
beberapa Sikep lebih memilih untuk menyatakan suara 
mereka menentang korporasi, yang kemudian 
dianggap sebagai penyelewengan nilai dan ajaran 
sesepuh oleh sebagian Sikep lainnya. 

Perubahan strategi ini dapat diamati dari 
keterlibatan aktif mereka dalam menciptakan ruang-
ruang perlawanan warga seperti JM-PPK dan Simbar 
Wareh, suatu komunitas ibu-ibu yang berbasis 
lingkungan. Aksi-aksi yang mereka luncurkan pun 
sarat dengan politik makna, seperti merepresentasikan 
suara warga dengan simbolisasi kendi yang 
dikalungkan pita merah putih.  Makna dari kendi itu 
dijelaskan Gunarti,“..... ibarate Kendeng iku kendi, isine 
banyu. Neg kendine pecah, banyune kan yo tumpah.” 
(.....ibaratnya Kendeng itu kendi, isinya air. Kalau 
kendinya pecah, airnya kan tumpah.) 

Materi-materi budaya seperti tembang dan doa 
pun digunakan, seperti dalam Ibu Bumi yang 
melambangkan hubungan alam dan manusia saat ini 
“Ibu Bumi wis maringi, Ibu Bumi dilarani, Ibu Bumi kang 
ngadili.” (Ibu Bumi telah memberi, Ibu Bumi disakiti, Ibu 
Bumi akan mengadili.) 

Dalam materi doa pun, sebagian Sikep tak 
enggan untuk turut melafalkan laa Ilaha illa Allah 
bersama warga muslim. Karena bagi mereka lafalan 
dzikir bukan lagi tentang menyatakan diri sebagai umat 
Islam, tapi sebagai jalan untuk meraih integrasi dan 
kekhusyukan komunal. Hal ini bukan berarti tidak 
meninggalkan kegelisahan dalam diri sikep, seperti 
pada apa yang dirasakan oleh Gunretno: 

 

2  Lihat https://www.jurnalperempuan.org/berita/rilis-pers-
dirgahayu-indonesia-lestari-kendengku 

“Long march Pati kan ide tentang mengemas doa 
menghipnotis banyak orang ini kan spontan. Wah ini 
aku ada tembang, doa ini, cuma kalau aku yang 
mengucapkannya, aku kan uwong sikep, ada nada 
celah untuk melemahkan. Tapi sudah tidak apa-apa 
aku mengalah ikut doa Laa ilaaha illa Allah ya tidak 
apa-apa, untuk kepentingan. Tapi di dalam hati, apa itu 
Laa ilaaha illa Allah. Aku kan dari kecil tidak pernah 
dikenalkan, Cuma dikenalkan jangan jrengki-hak untuk 
ikut campur, srei-iri” 

Dari sini dapat diamati bahwa JM-PPK berupaya 
“mendefinisikan-ulang” nilai-nilai kehidupannya dalam 
konteks upaya persatuan warga tolak. Pun ia 
senantiasa menggunakan jalur damai agar tidak  
melakukan jrengki (hak untuk ikut campur) dan srei (iri). 
Hal ini penting sebagai usaha preventif terhadap 
investasi semen di pegunungan Kendeng. Meskipun 
membicarakan resiko atau dampak yang akan terjadi 
tidak diperbolehkan bagi Sikep puritan, Sikep progresif 
menganggap bahwa apa yang mereka lakukan justru 
penting untuk mencegah bencana yang pasti akan 
terjadi ke depannya jika industri semen sukses 
dilakukan.  

Nyanyian Ibu Bumi Dilarani di atas sebagai materi 
narasi yang dipakai, dapat disebut sebagai upaya 
mengelaborasi elemen performatif dalam 
pembentukan narasi gerakan sosial berbasis gerakan 
perempuan dan lingkungan. Hal ini dimungkinkan 
secara efektif berkaitan dengan upaya perluasan skala 
maupun pengulangan isu agar tetap relevan pada 
konteks kekinian yang sedang berlangsung. Di sini 
tampak upaya mengartikulasikan perjuangan dengan 
narasi perempuan sebagai narasi dominan di atas 
narasi lingkungan dan narasi sejarah kultural 
komunitas. Hal ini menegaskan kembali perlunya 
pembedaan analisis pergerakan yang menyejarah 
dengan sejarah pergerakan.  

 

D. KESIMPULAN 

engapa muncul beberapa pelekatan atribut 
tertentu pada kedua film itu sebagai bagian 
dari narasi ini? Rekognisi semacam apa yang 

membentuk kecenderungan itu hubungannya dengan 
proyeksi subyek “Samin” dan/atau “Sikep” ini untuk 
agenda spesifik dalam gerakan sosial yang sedang 
berlangsung tersebut? 

Jawabannya adalah bahwa situasi pembentukan 
identitas Sedulur Sikep berlangsung melalui proses 
sosial, politik, ekonomi tertentu dan melalui agen-agen 
tertentu. Berhubungan dengan dua tema film di atas 
sebagai titik berangkat kajian pergerakan ini, kami 
berargumen bahwa kita menghadapi dua tantangan 
arah wacana dominan. Pertama, gerakan ini 
merefleksikan pemosisian dan artikulasi etnisitas yang 
semakin mengabur—tampak semakin akrab, tapi juga 
asing—untuk memperjuangkan kesadaran “perbedaan 

M 

https://www.jurnalperempuan.org/berita/rilis-pers-dirgahayu-indonesia-lestari-kendengku
https://www.jurnalperempuan.org/berita/rilis-pers-dirgahayu-indonesia-lestari-kendengku
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kultural” terkait atribut identitas, pandangan hidup, 
gender, agama, dan bahasa—dan otonomi politik hak 
berkebudayaan yang bersahaja.  

Dua bingkai narasi gerakan memiliki argumentasi 
berbeda dapat dijelaskan karena referensial diskursus 
yang berbeda, tetapi sama-sama lahir dari kesadaran 
upaya konservasi identitas dan merayakannya secara 
selektif, yakni kesengajaan untuk memilih elemen-
elemen naratif seperti sosok kepahlawanan atau aspek 
emansipatif dari perempuan dalam narasi dominannya. 

Meski begitu, perlu dipahami, bahwa Sedulur 
Sikep tidak semata-mata terbagi dua menjadi puritan 
atau progresif. Kedua kategorisasi ini adalah kategori 
dominan yang terlihat dalam situasi gegeran saat ini. 
Masih banyak warga yang lebih memilih acuh dalam 
persoalan semen ataupun tentang bagaimana Sikep 
dipandang oleh masyarakat umum, Banyak dari 
mereka yang tidak menyetujui keberadaan pabrik 
semen namun lebih memilih diam dan tidak mengikuti 
aksi karena semen tidak direncanakan di tanah 
mereka, sehingga mereka merasa tidak memiliki hak 
untuk ikut campur (jrengki). Mereka merasa bahwa 
sikap inilah yang paling menyerupai teladan sesepuh 
sebelumnya, tetap diam, acuh, dan tidak peduli. 

Dengan menggali keterhubungan antara aksi 
mobilisasi sehari-hari dengan mobilisasi di luar waktu-
kebiasaan (extraordinary times) seperti kegiatan 
Brokohan, menunjukkan adanya keteraturan dan 
ketakteraturan dalam bingkai koneksi lokal-global 
dalam gerakan sosial yang dimediasi oleh tanggal-
tanggal penting seperti acara Setunan maupun arisan 
awal bulan. Di samping itu, pembentukan koneksi 
tersebut juga dikonstitusikan oleh sosialitas dan 
performativitas suatu kegiatan untuk me(re)produksi 
wacana baru dari proses perjuangan yang terus-
menerus dihidupi (movement-in-the-making). Para 

perempuan yang tampak banyak terlibat dan/atau 
dilibatkan dalam gerakan ini, bukan lahir dari 
kesadaran adanya ketidaksetaraan gender atau 
ketidakmampuannya menolak dominasi feodalisme 
pada masyarakat jawa bahwa perempuan dikungkung 
oleh tatanan tradisional rumah tangga Jawa. Akan 
tetapi, gerakan berbasis perempuan tersebut lahir 
dalam situasi gegeran dan situasi kontradiksi: para 
sesepuh Sedulur Sikep yang tidak mau terlibat karena 
pengalamannya dipanggil ke pemerintah pusat, dan 
seniman-seniman perempuan 

Studi ini berkontribusi membuka pemahaman 
lebih mendalam mengenai konteks-konteks 
perjuangan dan gerakan sosial di Kawasan Utara Jawa 
Tengah terutama terkait politik framing gerakan, upaya 
mengglobalkan isu, dan atau membawa kesadaran 
pada lokalitas spesifik dalam narasi dominannya. 
Kesimpulan studi ini dapat berkontribusi dalam 
memberikan pemahaman dan wawasan kajian untuk 
memahami dinamika gerakan-gerakan sosial di daerah 
lain di Indonesia yang tentu saja memiliki konteksnya 
masing-masing. 
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